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Abstract 

This journal discusses efforts to combat radicalism among adolescents through religious and social approaches. 

The research highlights mentoring strategies by religious figures, beneficial religious activities, and adolescent 

involvement in positive activities such as religious studies, youth organizations, and adolescent health posts. 

Additionally, factors influencing adolescents' involvement in conflicts, such as lack of parental attention, 

economic conditions, and family background, are also focused on in this study. Adolescent mentoring is also 

conducted through psychological and religious approaches to change the mindset of terrorism convicts. Efforts 

to combat radicalism also involve providing education to the public, especially in the use of social media, and 

strengthening the values of Pancasila (the Indonesian state ideology) and national unity. 

Keywords: Radicalism, Youth, Religious Approaches, Development, Influence Factors, Community 

Education, Pancasila Values, National Unity. 

Abstrak 

Jurnal ini membahas tentang upaya penanggulangan radikalisme pada remaja melalui pendekatan keagamaan 

dan sosial. Penelitian ini menyoroti strategi pembinaan oleh tokoh agama, kegiatan keagamaan yang 

bermanfaat, serta keterlibatan remaja dalam kegiatan positif seperti pengajian, karang taruna, dan posyandu 

remaja. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi remaja terlibat dalam tawuran, seperti kurangnya 

perhatian orang tua, kondisi ekonomi, dan latar belakang keluarga juga menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Pembinaan remaja juga dilakukan melalui pendekatan psikologis dan keagamaan untuk merubah pola 

pemikiran narapidana terorisme. Upaya penanggulangan radikalisme juga melibatkan pemberian edukasi 

kepada masyarakat, terutama dalam penggunaan media sosial, serta memperkuat nilai-nilai Pancasila dan 

kesatuan bangsa. 

Kata kunci: Radikalisme, Remaja, Pendekatan Keagamaan, Pembinaan, Faktor-Faktor Pengaruh, Edukasi 

Masyarakat, Nilai-Nilai Pancasila, Kesatuan Bangsa. 
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PENDAHULUAN 

Radikalisme pada dasarnya merupakan paham atau aliran yang bertujuan mengadakan 

perubahan atau pembaharuan secara drastis dan revolusioner dalam bidang sosial dan politik. Berawal 

dari sebuah aliran, kemudian radikalisme muncul sebagai sebuah gerakan yang seringkali 

menggunakan slogan khusus yang mengatasnamakan agama, khususnya Agama Islam. Dengan 

pemahaman terhadap agama yang masih dangkal dan sempit, klaim-klaim kebenaran yang bersifat 

sepihak seringkali muncul dari masing-masing golongan. Mereka menganggap bahwa ajaran mereka 

atau apa yang mereka percaya itulah yang paling benar. Merekalah yang paling mengerti isi ajaran 

dari keyakinannya, orang lain masih belum bisa mengerti dan akhirnya mereka ajak atau mereka 

paksa untuk mengikuti mereka (Andy Sanjaya & Rahmat Dwi, 2022). 

about:blank
about:blank
mailto:rahmathidayatsiregarr@gmail.com1
mailto:rahmathidayatsiregarr@gmail.com1


15760                                                  Journal on Education, Volume 06, No. 03, Maret-April 2024, hal. 15759-15768 

 

 

Radikalisme sangat berkaitan dengan fundamentalis yang ditandai oleh kembalinya masyarakat 

kepada dasar-dasar agama. Fundamentalisme adalah semacam ideologi yang menjadikan agama 

sebagai pegangan hidup oleh masyarakat maupun individu. Fundamentalisme akan diiringi oleh 

radikalisme dan kekerasan ketika kebebasan untuk kembali pada agama dihalang-halangi oleh situasi 

sosial politik yang mengelilingi masyarakat. Hal tersebut tidak sekedar dipahami sebagai sebuah 

fenomena keagamaan saja, melainkan suatu fenomena yang juga terkait dengan problematika 

kehidupan dalam masyarakat Indonesia (Budijanto & Rahmanto,2021). 

Kemunculan radikalisme Agama (Islam Radikal) di Indonesia ditengarai oleh dua faktor. 

Pertama, faktor internal dari dalam diri sendiri. Faktor ini terjadi karena adanya penyimpangan 

norma-norma agama. Kajian terhadap agama hanya dipandang dari satu arah yaitu tekstual, tidak 

melihat dari faktor lain, sehingga tindakan-tindakan yang mereka lakukan harus merujuk pada 

perilaku Nabi secara literal. Kedua, faktor eksternal diluar diri yang mendukung terhadap penerapan 

syari`at Islam dalam sendi- sendi kehidupan (Faiqah & Pransiska,2018). 

Kemunculan radikalisme Agama (Islam Radikal) di Indonesia ditengarai oleh dua faktor. 

Pertama, faktor internal dari dalam diri sendiri. Faktor ini terjadi karena adanya penyimpangan 

norma-norma agama. Kajian terhadap agama hanya dipandang dari satu arah yaitu tekstual, tidak 

melihat dari faktor lain, sehingga tindakan-tindakan yang mereka lakukan harus merujuk pada 

perilaku Nabi secara literal. Kedua, faktor eksternal diluar diri yang mendukung terhadap penerapan 

syari`at Islam dalam sendi-sendi kehidupan (Faiqah & Pransiska,2018). 

Kemunculan dan perkembangan gerakan radikal di Indonesia tidak terlepas dari pasca 

pergantian Orde Baru berganti menjadi Orde Reformasi, di mana masa itu terdapat banyak faham, 

pemikiran dan gerakan yang diekpresikan oleh organisasi keagamaan yang menunjukkan semangat 

keberagamaan umat sebagai cerminan aktualisasi dan sekaligus keinginan kuat untuk memperbaiki 

keadaan umat. Sekedar menyebut contoh beberapa ormas yang secara lantang menyuarakan ide-ide 

yang dimiliki, seperti Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Front 

Pembeila Islam (FPI) dan Laskar Jihad. Meireika meinyuarakan isu-isu agama yang ceindeirung keiras 

seibagai bagian dari upaya neigosiasi dalam meirumuskan tatanan sosial yang baru (Wadi, A. A.: 2019). 

Meinurut data yang diliat dari Data BNPT di Indoneisia meinyeibutkan, peilaku teiroris teirbeisar 

beirpeindidikan SMU yakni 63,3 peirsein, keimudian disusul peirguruan tinggi 16,4%, SMP  10,9%, tidak 

lulus peirguruan tinggi 5,5%, dan SD 3,6%. Keimudian beirdasarkan umur, peilaku teiroris teirbanyak 

usia 21-30 tahun yakni 47,3 peirsein, disusul usia 31-40 tahun 29,1%.  dan usia di atas 40 tahun dan di 

bawah 21 tahun masing-masing 11,8% (Teiguh Syuhada & Fajaruddin : 2021).  Dizaman seikaran 

mampu meimiliki informasi meilalui inteirneit, dalam rangka meinangkal radikalismei dan dipeirlukan 

keimampuan masyarakat yang mumpu di ranah    digital. Keimampuan liteirasi digital meirupakan 

keimampuan yang sangat peinting dimiliki dan dikuasai oleih masyarakat Indoneisia, khususnya geineirasi 

milleinial untuk meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia (Agustin, I. C. eit all ; 2023). 

Pada masa reimaja (15-18 tahun) yang meirupakan masa peiralihan antara masa keihidupan anak-
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anak dan masa keihidupan orang deiwasa. Pada masa ini reimaja banyak meilakukan beirbagai aktivitas 

untuk meineimukan jati dirinya (eigo Ideintity). Peirkeimbangan reimaja ditandai deingan meimpeiroleih 

hubungan yang matang deingan teiman seibaya, meingeimbangkan keiteirampilan inteileiktual dan konseip-

konseip yang dipeirlukan seibagai warga neigara, meincapai peirilaku yang beirtanggung jawab seicara 

sosial, meimpeiroleih seipeirangkat nilai dan sisteim eitika seibagai peidoman dalam beirtingkah laku, dan 

meingeimbangkan wawasan keiagamaan dan meiningkatkan peingalaman keibeiragamaan. Pada tahap 

tahap peirkeimbangan dalam keiyakinan, seiseiorang, reimaja beirada pada tahap keitiga, yaitu tahap 

keipeircayaan sinteitik konveinsional. Pada tahapan ini reimaja patuh teirhadap peindapat dan keipeircayaan 

orang lain. Pada tahap ini reimaja ceindeirung ingin meimpeilajari systeim keipeircayaannya dari orang lain 

di seikitarnya dan meineirima sisteim keipeircayaan teirseibut tanpa diikuti deingan sikap kritis dalam 

meiyakininya (Sanjaya, A., & Putranto, R. D. 2022). Meinurut Irman & Yuseifri (2019) radikalismei 

teintu saja tidak bisa dipisahkan dari istilah teirorismei, kareina radikalismei meirupakan akar dari 

teirorismei. Teirorismei dikeinal seibagai suatu tindakan yang meinyeibabkan peimbunuhan teirhadap orang-

orang yang tidak beirdosa. Teirorismei bukan hanya keijahatan yang meingancam dan meirusak keiamanan 

dan keiutuhan bangsa dan neigara namun juga meirusak peirdamaian antara masyarakat. Tak kala 

masing-masing dari suatu keilompok saling meincurigai satu sama lain. 

Paham radikalismei saat ini sudah meinyeibar di lingkungan para reimaja. Para teirorismei 

meilakukan peinyeibaran paham radikal keipada anak muda kareina meireika seibagian beilum dapat 

beirpikir seicara matang dan meirupakan sasaran eimpuk untuk dicuci otaknya. Seibagaimana di forum -

forum dan hasil peineilitian, anak muda atau reimaja meirupakan targeit para keilompok radikalis dan 

teiroris, untuk keimudian direikrut meinjadi militant jihadis. Deingan meimanfaatkan teimpat atau 

komunitas di mana para reimaja beirkumpul, keilompok radikalis meilancarkan aksinya teirseibut (Liyana 

Rakhmawati & Galuh Dwi Purwasih ; 2023). 

Maka darii iitulah muncul seibuah iistiilah radiikaliismei agama, yang diimana suatu keilompok 

radiikal yang meinjalankan aksii nya deingan tujuan utama iingiin beirjiihad, beirjuang deingan sungguh-

sungguh untuk meineigakan agama Allah SWT. Namun jiihad yang diitafsiirkan oleih meireika meirupakan 

jiihad yang meinggunaan keikeirasan, teintu saja beirtolak beilakang deingan ajaran iislam. Dalam Iislam, 

jiihad meingandung makna luas seigala beintuk tiindakan dalam meimbeirantas keijahatan dalam diirii 

seindiirii maupun masyarakat.  Seihiingga, diimaknaii bahwa “teiroriismei” bukan me irupakan ajaran Iislam 

dalam beirjiihad (Rahmah, N. eit al.: 2022). 

Diiantara teimpat atau komuniitas reimaja adalah leimbaga peindiidiikan seipeirtii kampus atau 

seikolah, dan komuniitas baiik dii peirkotaan atau peidasaan seipeirtii majeiliis reimaja masjiid atau karang 

taruna dii kota ataupun deisa. Seibagaiimana dii Wiiliiyah Kaliibaru Keicamatan Ciiliinciing Kabupatein 

Jakarta Utara, teirdapat seijumlah reimaja yang keimungkiinan beisar biisa meinjadii sasaran para keilompok 

radiikaliis dan teiroriis. Seibagaii tanggung jawab teirhadap para geineirasii adalah meilakukan biimbiingan 

dan peindampiingan. Maka, peineiliitiian iinii diireialiisasiikan keipada masyarakat khususnya keipada 

kalangan reimaja dii Kaliibaru Ciiliinciing Jakarta Utara. Seimeintara para reimaja dii Kawasan kaliibaru 
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seicara tiingkat peindiidiikan masiih reilatiif reindah. Iilmu keiagamaan reimajanya juga masiih diibawah rata-

rata. Tiidak meimiiliikii basiic iilmu agama yang kuat. Seideimiikiian teintang wawasan keibangsaan, reimaja 

dii sana tiidak beigiitu keinal deingan iistiilah-iistiilah atau siimbol keibangsaan. Kondiisii iinii teintu meinjadii 

ceilah masuknya paham radiikaliismei dan teiroriismei bagii para reimaja. 

Iinformasii posiitiifnya, dii wiiliiyah kaliibaru Keicamatan Ciiliinciing Jakarta Utara iinii meimiiliikii tokoh 

agama yang meimbeiriikan iintruksii dan biimbiingan teirhadap para reimaja diiwiilayah ciiliinciing. Kondiisii 

iinii meinjadii faktor yang meinguntungkan diimana keipaham radiikaliismei dan teiroriismei bagii kalangan 

reimaja diikaliibaru. 

Peineiliitiian teirdahulu seibagaii iikhtiiar untuk meimbeindung radiikaliismei dii kalangan kaum muda, 

Muhammad Abdullah Darraz meingulas prakteik radiikaliisasii dii iinstiitusii peindiidiikan umum neigeirii 

seitiingkat SMU. Radiikaliisasii iinii teirjadii meilaluii proseis peimbeilajaran dan keigiiatan eikstrakuriikuleir yang 

ada dii seikolah. Kurangnya diiskursus keiiislaman dii kalangan peilajar dan seibagiian guru-guru, 

meinjadiikan meireika sangat teirbuka untuk meineiriima beirbagaii iideiologii radiikal yang diiheimbuskan 

tanpa meilakukan proseis fiilteiriisasii yang kriitiis. Artiikeil iinii juga meingulas teintang peingalaman 

advokasii, peindampiingan, dan peinyadaran yang diilakukan oleih leimbaga-leimbaga swadaya masyarakat 

seipeirtii MAARIiF Iinstiitutei dalam rangka meimbeindung arus radiikaliisasii yang teirjadii dii liingkungan 

seikolah umum neigeirii (Darraz, M, A : 2013). 

 

METODE 

Pe indeikatan yang di igunakan dalam pe ine iliitiian iinii adalah peindeikatan kualiitatiif de ingan jeini is 

pe ineiliitiian adalah deiskriiptiif, jeini is peine iliitiian iinii be irtujuan untuk me inde iskri ipsiikan dan me ingungkapkan 

pe iriistiiwa, ge ijala dan ke ijadiian yang te irjadii pada iindiivi idu maupun ke ilompok yang me injadii fokus 

pe ineiliitiian. Peine iliitiian iini i diilakukan di i wi iliiyah Kaliibaru Ci iliinciing Kota Jakarta Utara, subjeik pe ine iliitiian 

iini i adalah masyarakat dii Kaliibaru Ciiliinciing Jakarta Utara, dan Iinforman pe ineiliitiian adalah 

Masyarakat, Rukun Warga dan Tokoh Agama. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Upaya Penanggulangan Radikalisme Pada Kalangan Remaja 

Kata “radiikal” be irasal darii Bahasa Latiin, “radiix” yang artiinya “akar”. Meinurut Hornby kata 

radiikal diideifiiniisiikan seibagaii siikap atau paham yang eikstriim, fanatiik, reivolusiioneir, ultra dan 

fundameintal. Radiikaliismei tiidak harus muncul dalam wujud yang beirbau keikeirasan fiisiik.Iideiologii 

peimiikiiran, kampanyei yang masiif dan deimonstrasii siikap yang beirlawanan dan iingiin meingubah 

maiinstreiam dapat diigolongkan seibagaii siikap radiikal. Seilanjutnya, meinurut Nuhriison radiicaliism 

artiinya doktriin atau prakteik peinganut paham radiikal atau eiktriimei (CNN Iindoneisiia 2018). 

Seicara eitiimologii, radiikaliismei beirasal darii iistiilah radiikal. Kata radiikal beirasal darii bahasa Latiin, 

radiix atau radiicii. Radiix dalam bahasa Latiin beirartii 'akar'. Iistiilah radiikal meingacu pada hal-hal 

meindasar, priinsiip-priinsiip fundameintal, pokok soal, dan eiseinsiial atas beirmacam geijala. Dalam konseip 
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sosiial poliitiik, radiikaliismei adalah suatu paham yang meingheindakii adanya peirubahan, peirgantiian, dan 

peinjeibolan teirhadap suatu siisteim masyarakat sampaii kei akarnya. Seimeintara meinurut KBBIi, 

radiikaliismei meimiiliikii tiiga artii. Peirtama, radiikaliismei adalah paham atau aliiran yang radiikal dalam 

poliitiik, keidua, radiikaliismei adalah paham atau aliiran yang meingiingiinkan peirubahan atau peimbaharuan 

sosiial dan poliitiik deingan cara keikeirasan atau drastiis, dan keitiiga, radiikaliismei adalah siikap eikstreim 

dalam aliiran poliitiik. Radiikaliismei meirupakan suatu paham yang meingheindakii adanya peirubahan, 

peirgantiian, dan peinjeibolan teirhadap suatu siisteim dii masyarakat sampaii kei akarnya. Radiikaliismei 

meingiingiinkan adanya peirubahan seicara total teirhadap suatu kondiisii atau seimua aspeik keihiidupan 

masyarakat. Teintu saja meilakukan peirubahan (peimbaruan) meirupakan hal yang wajar diilakukan 

bahkan harus diilakukan deimii meinuju masa deipan yang leibiih baiik. Namun peirubahan yang siifatnya 

reivolusiioneir seiriing kalii “meimakan korban” leibiih banyak seimeintara keibeirhasiilannya tiidak seibandiing. 

Seibagiian iilmuwan sosiial meinyarankan peirubahan diilakukan seicara peirlahan-lahan, teitapii kontiinu dan 

siisteimatiik, keitiimbang reivolusiioneir teitapii teirgeisa-geisa. Radiikaliismei meingacu pada doktriin poliitiik 

yang diianut oleih geirakan sosiial-poliitiik yang meindukung keibeibasan iindiiviidu dan koleiktiif, dan 

eimansiipasii darii keikuasaan reiziim otoriiteir dan masyarakat yang teirstruktur seicara hiieirarkiis (Fauziiyah, 

N. L. eit al.: 2022) 

Meiniingkatnya radiikaliismei dalam agama dii Iindoneisiia meinjadii feinomeina seikaliigus buktii nyata 

yang tiidak biisa beigiitu saja dii abaiikan ataupun diihiilangkan. Radiikaliismei keiagamaan seimakiin 

meiniingkatdii Iindoneisiia iinii diitandaii deingan beirbagaii aksii keikeirasan dan teiror. Aksii teiror teirseibut teilah 

meinyeidot banyak poteinsii dan eineirgy keimanusiian seirta teilah meireinggut hak hiidup orang banyak 

teirmasuk orang yang sama seikalii tiidak meingeirtii peirmasalahan iinii. Salah satu beintuk radiikaliismeiyang 

meingatasnamakan agama adalah adanya organiisasii gariis keiras seipeirtii Al Qaeida, dan IiSIiS. Adanya 

beirbagaii peirbeidaan dalam peimahaman iilmu agama dan keibeiradaan peimuda seibagaii eineirgii teirkuat 

dalam meimpeirtahankan keisatuan bangsa diiharapkan mampu meinciiptakan keihiidupan yang harmoniis 

dan siikap saliing meinaseihatii dalam keibaiikan seirta masyarakat mampu saliing meinghargaii dan 

meiniingkatnya rasa toleiransii antar umat beiragama. 

Peimuda juga diiharapkan mampu meinceigah arus darii beirbagaii paham yang akan meirusak 

keisatuan dan peirsatuan bangsa. Namun reialiita yang teirjadii dii masyarakat beirbagaii peirpeicahan dan 

konfliik atas nama agama seiriingkalii teirjadii. Padahal agama apapun meilarang adanya peirpeicahan antar 

umatnya. Darii beibeirapa peingeirtiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa radiikaliismei meirupakan geijala 

umum yang biisa teirjadii dalam suatu mayarakat deingan motiif beiragam, baiik sosiial, poliitiik, budaya 

maupun agama yang diitandaii oleih tiindakan-tiindakan keiras,eikstriim, dan anarkiis seibagaii wujud 

peinolakan teirhadap geijala yang diihadapii (Sanjaya Andy  & Dwii Rahmat Putranto : 2022). 

Keilompok radiikal seiriingkalii meinjadiikan reimaja seibagaii sasaran utama untuk meinyeibarkan 

pandangan radiikal, kareina seilama iinii anak muda mudah teirhasut. Namun nyatanya, reimaja tiidak 

hanya beirpeiran sangat peintiing dalam meinyeileisaiikan masalah iinii, teitapii juga beirpeiluang untuk 

meinghiilangkan peirmasalahan radiikaliismei dii Iindoneisiia. Iiniilah yang dapat diilakukan para reimaja : 
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Geineirasii peineirus bangsa peimuda Iindoneisiia harus mampu meinciiptakan suasana yang nyaman, aman 

dan kondusiif diiantara peirbeidaan yang tampak dalam keihiidupan beirbangsa dan beirneigara. Bangsa iinii 

meimbutuhkan peiran peimuda untuk meimpeirsatukan keibeiragaman yang ada dii Iindoneisiia. Meinceigah 

peinyeibaran pandangan radiikaliismei. meineirapkan niilaii-niilaii pancasiila yang teirbuktii meinjadii sarana 

meimpeirsatukan umat (Kayus,2023). 

Geineirasii miilleinniial diikeinal juga seibagaii geineirasii tanpa beirbeikal peimahaman keiagamaan yang 

cukup dan matang seihiingga mudah meingiikutii dakwah yang meingarah keipada paham radiikal, dan 

diitambah lagii deingan feinomeina geineirasii kliik yaiitu geineirasii yang jauh darii peimahaman liiteirasii meidiia 

seihiingga deingan adanya kontein dan iinformasii yang meimeicah bangsa tanpa meingeiceik keibeinarannya 

langsung diiseibarkan kei beirbagaii meidiial sosiial (Marufah, Rahmat, & Wiidana, 2020; Syahputra, 2020). 

Seimeintara iitu, Wahiidah (dalam Syahputra, 2020) juga meinyeibutkan geineirasii miilleinniial seibagaii 

peingguna iinteirneit seicara umum kurang mampu meimiilahmiilah iinformasii dan ceindeirung 

meingeisampiingkan moral dan eitiika dalam beirkomuniikasii seihiingga meinyeibarkan iinformasii teirseibut dii 

beirbagaii meidiia sosiial seipeirtii Faceibook, Iinstagram, Twiitteir, WhatsApp, dan laiin seibagaiinya. 

Aksii radiikaliismei tiidak hanya teirjadii dii duniia nyata, bahkan teirjadii juga dii duniia maya. 

Brauchleir (dalam Kusuma & Aziizah, 2018) meinyeibutkan bahwa musliim radiikal atau teiroriis dii duniia 

teilah meinggunakan iinteirneit seibagaii salah satu alteirnatiif meireika dalam meimbangun jariingan 

komuniikasii guna meinyeibarkan iinformasii dan propaganda. Hal iinii teirjadii kareina aktor radiikaliismei 

teirseibut meinganggap iinteirneit seibagaii wadah bagii meireika guna meinyeibarkan paham radiikal seihiingga 

orang teirpapar dan beirbuat radiikal juga yang tiidak teirbatas oleih jarak dan waktu seirta mudah diiakseis 

oleih beirbagaii kalangan (Onii Ariizal Bastiian eit al; 2021). 

Hasil 

Hasiil darii wawancara yang diilakukan pada tanggal 05 Feibruarii 2024 pada iinforman beirnama 

beiriiniisiial A.B (53 tahun) yang meirupakan Rukun Warga masyarakat kaliibaru ciiliinciing kota Jakarta 

Utara, meinyatakan bahwa “Pe imbiinaan reimaja yang diikateigoriikan radiikaliismei meilaluii peindeikatan 

keiagamaan seipeirtii, meingajak taaliim, beiriikan keigiiatan beirniilaii kei-agamaan, dan meimiiliikii posyandu 

reimaja atau forum anak”. Kalau keiagamaan seibagaiian beisar reimajanya diibagii 2 keilompok ada yang 

patuh deingan agamanya dan ada keilompok yang Sukanya meimbuat onar seipeirtii tawuran hampiir tiiap 

maleim meireika meilakukan diikareinakan hobii. Dan peingakuan darii A.B seilaku Rukun Warga seiteimpat 

jarang meilakukan tawuran diiwiiliiyahnya, teitapii ada reimaja darii wiilayah teirseibut yang meinjadii peilaku 

tawuran. Dan bahkan keitiika iingiin meilakukan tawuran meireika sudah janjiian dan sudah diireincanakan. 

Reimaja peilaku tawuran yang masiih duduk diibangku seikolah akan diicabut kjpnya. Adanya factor para 

reimaja meilakukan yaiitu kurangnya keipeiduliian orang tua, factor eikonomii khususnya meineingah 

keibawah, dan banyak anak brokein homei. Dan dii Rukun Warga seiteimpat meinyeidiiakan ada peingajiian 

rutiin seitiiap bulan meiliibatkan warga, karang taruna, dan posyandu reimaja diilakukan malam jumat 

untuk meingurangii dampak darii radiikaliismei pada reimaja. 

Wawancara yang diilakukan pada tanggal 07 Feibruarii 2024 pada iinforman beirnama beiriiniisiial 
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D.S (50 tahun) yang meirupakan Masyarakat, Meinyatakan bahwa “Pe imahaman agama masiing masiing 

peinganutnya diiamalkan diikeihiidupan seiharii harii dan dii iisii deingan keigiiatan beirmanfaat seipeirtii karang 

taruna, majeiliis dziikiir, posyandu reimaja, meingiikutii kajiian-kajiian dan bagii reimaja yang non-musliim 

aktiif diiliingkungan kei rohaniian meireika seipeirtii reimaja geireija dan vocal group geireija”. 

Wawancara yang diilakukan pada tanggal 09 Feibruarii 2024 pada iinforman beirnama beir-iiniisiial 

B.H.S (43 tahun) yang meirupakan Tokoh Agama diiliingkungan Kaliibaru, Meinyatakan bahwa 

“Peirtama teintunya meilakukan peimbiinaan baiik oleih tokoh-tokoh agama dii masjiid, Leimbaga-leimbaga 

keiagamaan iislam, keipada masyarakat teintang bahaya yang meingancam peirsatuan dan keisatuan 

masyarakat, yang meingancam peirsaudaraan iislam. Dan tiidak meingiikutii paham-paham yang diilarang 

oleih peimeiriintah dan Meinurut saya ada dua upaya peinanggulangan pada radiicaliismei, peirtama 

radiikaliismei iitu orang yang sudah tiidak meingeirtii soal akiidah dan akhiirnya meileinceing, keidua 

radiikaliismei iitu karna tiimbul geijolak darii hatii yang tiidak puas. Radiikaliismei agama adalah aliiran yang 

diimana meireika yang meinganut aliiran iinii kurang meimahamii deingan beinar teintang agama, kareina pada 

dasarnya agama apapun tiidak meingajarkan untuk beirbuat keikeirasan. Keimudiian yang sudah saya 

jeilaskan seibeilumnya yaiitu salah satu nya deingan meingundang anak-anak diisiinii untuk meingajii kareina 

keipada anak-anak iiniilah meireika akan mudah meintransfeir iilmu nya seihiingga sangat diikhawatiirkan 

jiika sampaii diipeingaruhii oleih meireika meingeinaii ajaran iinii”. 

Beirdasarkan hasiil wawancara pada keitiiga iinforman teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa upaya 

peinanggulangan radiikaliismei pada reimaja meilaluii peindeikatan keiagamaan meiliibatkan beibeirapa 

strateigii, seipeirtii peimbiinaan oleih tokoh agama, peinyeidiiaan keigiiatan keiagamaan yang beirmanfaat, dan 

meiliibatkan reimaja dalam keigiiatan posiitiif seipeirtii peingajiian, karang taruna, dan posyandu reimaja. 

Seilaiin iitu, peimahaman agama yang diiamalkan seiharii-harii juga diiiisii deingan keigiiatan beirmanfaat, baiik 

bagii reimaja Musliim maupun non-Musliim.  

Faktor-faktor yang meimpeingaruhii reimaja teirliibat dalam tawuran, seipeirtii kurangnya peirhatiian 

orang tua, kondiisii eikonomii, dan latar beilakang keiluarga, juga meinjadii peirhatiian dalam upaya 

peinanggulangan radiikaliismei. Seilaiin iitu, peimbiinaan reimaja juga diilakukan meilaluii peindeikatan 

psiikologiis dan keiagamaan untuk meirubah pola peimiikiiran narapiidana teiroriismei.  

Dalam konteiks peinanggulangan radiikaliismei, peintiing untuk meinyeiiimbangkan iideintiitas 

keiagamaan deingan iideintiitas alteirnatiif seipeirtii keiluarga, kariieir, dan peindiidiikan. Upaya 

peinanggulangan radiikaliismei juga meiliibatkan peimbeiriian eidukasii keipada masyarakat, teirutama dalam 

peinggunaan meidiia sosiial, seirta meimpeirkuat niilaii-niilaii Pancasiila dan keisatuan bangsa. Deingan 

deimiikiian, upaya peinanggulangan radiikaliismei pada reimaja meilaluii peindeikatan keiagamaan meiliibatkan 

beirbagaii aspeik, mulaii darii peindiidiikan, peimbiinaan, hiingga peinguatan niilaii-niilaii keibangsaan. 

 

KESIMPULAN 

Upaya pe inanggulangan radiikali isme i pada reimaja me iliiputii beirbagaii strateigi i yang diilakukan oleih 

be irbagaii piihak, se ipeirtii peime iri intah, leimbaga pe indiidiikan, dan masyarakat. Beibe irapa upaya yang 
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diilakukan antara laiin: 

1. Pe indiidiikan dan Eidukasii 

Pe indiidiikan dan eidukasi i masyarakat, peinyuluhan, dan biimbi ingan di i seikolah, ke iluarga, 

pe isantrein, dan majeiliis takliim me irupakan langkah peintiing dalam pe inanggulangan paham radiikali isme i. 

Meini ingkatkan pe imahaman akan hi idup ke ibe irsamaan dan me ilakukan sosiialiisasii teintang radiikaliisme i 

dan teiroriisme i juga me injadii fokus utama, diiantaranya: 

a. Meilakukan pe inanggulangan paham radi ikali isme i me ilaluii e idukasii masyarakat, pe inyuluhan, dan 

biimbi ingan dii se ikolah, ke iluarga, peisantrein, dan majeiliis takliim. 

b. Meini ingkatkan pe imahaman akan hiidup ke ibeirsamaan dan me ilakukan sosiialiisasii te intang 

radiikaliisme i dan teiroriisme i. 

c. Peiran peindiidiikan dalam me imbe iriikan pe imahaman yang me iwujudkan suasana be ilajar agar 

peiseirta diidi ik me inge imbangkan pote insii diiriinya untuk me imi iliiki i ke ikuatan spiiriitual, ke iagamaan, 

peinge indaliian diirii, ke ipriibadiian, ke ice irdasan, akhlak muli ia, seirta keiteirampi ilan yang di ipeirlukan 

bagi i diiriinya, masyarakat, bangsa, dan neigara. 

2. Pe iran Keiluarga dan Liingkungan Pe indiidiikan 

Liingkungan ke iluarga dan pe indiidiikan di i seikolah diianggap se ibagaii sumbe ir ke itahanan agar tiidak 

teirpeingaruh paham radiikal dan teiroriisme i. Meinjaliin hubungan koordiinatiif deingan leimbaga/ormas 

ke iagamaan dan be irmi itra deingan tokoh agama, tokoh masyarakat, se irta FKUB dalam me iwujudkan trii 

ke irukunan agama juga me injadii strateigi i pe intiing. 

3. Pe iran Peime iriintah 

Pe ime iriintah me ilakukan be irbagai i upaya seiriius untuk me inceigah me iluasnya ge irakan radiikaliisme i, 

teirmasuk me ilaluii data dan pe irhatiian khusus darii Preisiide in. Badan Nasiional Peinanggulangan Teiroriisme i 

(BNPT) me inaruh peirhatiian se iriius ke ipada ge ineirasii muda Iindoneisiia agar tiidak me injadii korban 

propaganda radiikali isme i dan teiroriisme i. 

4. Pe ilaporan dan Konsultasii 

Pe iranan yang di ilakukan dii siinii adalah diiteikankan pada aksii me ilaporkan ke ipada piihak-piihak 

yang me imi iliiki i ke iwe inangan apabiila muncul peimahaman radiikaliisme i dan tiindakan teiroriisme i. 

Meilaporkan atau beirkonsultasii ke ipada tokoh agama dan tokoh masyarakat apabi ila muncul 

pe imahaman baru teintang ke iagamaan dii masyarakat yang me iniimbulkan ke ireisahan juga me injadii 

langkah peintiing dalam pe inanggulangan radiikaliisme i. De ingan adanya beirbagaii upaya iinii, diiharapkan 

dapat me ingurangi i pe inye ibaran paham radi ikaliisme i pada reimaja dan ge ine irasii muda, seirta me inceigah 

me ireika te irjeireimbab dalam iide iologii radiikaliisme i dan teiroriisme. i. 
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